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PENDAHULUAN

Abstract: Kemampuan membaca dan menulis merupakan keterampilan dasar
yang harus dikuasai siswa sekolah dasar sebagai fondasi keberhasilan belajar.
Namun, pada kenyataannya masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengembangkan kedua kemampuan tersebut sehingga diperlukan
metode pembelajaran yang tepat dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas metode bimbingan klasikal berbantuan media gambar
dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa kelas II SDN 5
Taliwang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
pra-eksperimen one group pretest-posttest design. Subjek penelitian adalah
siswa kelas II SDN 5 Taliwang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes kemampuan membaca dan menulis yang diberikan sebelum perlakuan
pretest dan setelah perlakuan posttest. Analisis data menggunakan uji hipotesis
One Sample T-Test dan Paired Sample T-Test berbantuan program SPSS
dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji One Sample T-Test menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,001 < 0,05 dan posttest sebesar 0,005
<0,05. Selain itu, hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H, diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode bimbingan klasikal berbantuan
media gambar efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
siswa kelas II SDN 5 Taliwang. Metode ini membantu siswa memahami materi
secara lebih konkret serta meningkatkan motivasi dan keaktifan dalam
pembelajaran.

Keywords: bimbingan klasikal, kemampuan membaca dan menulis, media
gambar.

sebuah  keterampilan  dalam

memahami,

Kemampuan membaca dan menulis
merupakan keterampilan dasar yang sangat
penting bagi siswa sekolah dasar, khususnya
pada kelas rendah. Keterampilan literasi ini
menjadi  fondasi utama dalam  proses
pembelajaran karena hampir seluruh aktivitas
belajar di sekolah menuntut kemampuan
membaca dan menulis yang memadai. Menurut
Kulsum (2017) kemampuan membaca dan
menulis begitu penting dimiliki oleh setiang
orang. Karena dengan membaca dan menulis
tersebut, seseorang dapat berkomunikasi dengan
menggunakan tata bahasa yang baik.
Kemampuan bahasa dan menulis yang dimiliki
setiap orang perlu dikembangkan. Jika
kemampuan tersebut tidak dikembangkan tidak
menutup kemungkinan seseorang tidak dapat
membaca dan menulis dengan baik. Kemampuan
membaca dan menulis yang dimaksud adalah
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menelaah dan menganalisis setiap tulisan yang
dibaca dan dapat ditulis wulang dengan
menambahkan sebuah ide baru. Menurut Gomes,
Istiningsih, dan Nurwahidah (2024) Literasi
membaca merupakan kemampuan memahami
dan menggunakan berbagai jenis teks untuk
memecahkan masalah serta berpartisipasi dalam
kehidupan Masyarakat. Ketika kemampuan
literasi masih rendah, siswa akan mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran pada
jenjang berikutnya sehingga dapat berdampak
negatif terhadap perkembangan akademik secara
keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa di
banyak sekolah dasar, masih terdapat siswa yang
mengalami  kesulitan dalam  kemampuan
membaca dan menulis pada kelas awal SD.
Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 5
Taliwang, ditemukan bahwa kemampuan
membaca dan menulis siswa kelas II masih
belum mencapai hasil yang optimal. Pada
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kenyataannya, kemampuan membaca dan
menulis siswa kelas rendah masih menjadi
permasalahan yang sering ditemukan di berbagai
sekolah dasar. Sebagian siswa belum mampu
membaca dengan lancar, mengenali kata dengan
tepat, serta menuliskan huruf atau kalimat secara
benar. Kesulitan tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, Kesulitan membaca di rumah,
padatnya jadwal orang tua, dan kurangnya minat

membaca sebagai salah satu cara untuk
menumbuhkan  kecintaan  anak  terhadap
membaca adalah faktor-faktor yang

melatarbelakangi hal tersebut. Membiasakan
siswa untuk membaca tidak mudah, untuk itu
agar siswa mau melakukan kebiasaan membaca
diperlukan minat baca. Rahim (dalam Sari,
2018), berpendapat bahwa keinginan yang kuat
dan usaha untuk membaca merupakan unsur
minat baca. Waktu membaca yang teratur
biasanya digunakan oleh siswa yang memiliki
minat baca yang kuat. Sebaliknya, siswa yang
tidak memiliki minat membaca yang kuat
cenderung tidak menganggap membaca sebagai
kegiatan yang penting. Kurangnya daya tangkap
perserta didik, perserta didik susah untuk
mengigat dan memahami kosakata baru sehingga
ia tidak akan bisa memahami isi teks dan
kesulitan untuk menyelesaikan tugas.

Sejalan dengan Windrawati et al., (dalam
Aryani et al., (2022) berpendapat bahwa, faktor
intelektual pada anak yang memiliki daya ingat
yang lemah bisa menjadi faktor kesulitan
membaca. Muhyidin (dalam Rahma & Dafit,
2021), menyatakan bahwa kesulitan membaca
umumnya dialami oleh siswa kelas rendah
sekolah dasar, terutama kelas 1-3. Pada tahap ini,
siswa masih dalam proses pengembangan dasar-
dasar keterampilan membaca mereka. Namun,
kesulitan membaca bisa terus berlanjut pada
tahap pendidikan lebih tinggi jika tidak
mendapatkan penanganan yang tepat. Menurut
Ginting (2020), yaitu pola asuh orang tua, sosial,
dan pedagogik. Kurangnya perhatian orang tua
merupakan faktor eksternal pertama yang
menyebabkan kesulitan membaca pada perserta
didik. Kemampuan membaca anak sangat
dipengaruhi oleh orang tua atau keluarga.Oleh
karena itu, dibutuhkan metode dan media yang
mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa sekaligus membantu mereka memahami
materi secara lebih nyata. Salah satu media yang
banyak dikaji dalam penelitian pendidikan adalah
media gambar. Media gambar membantu
memvisualisasikan kata dan konsep sehingga
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siswa lebih mudah dalam memahami materi
bacaan dan struktur tulisan. Penelitian oleh
Lestari et al. (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan media visual terbukti meningkatkan
motivasi dan partisipasi siswa serta kemampuan
membaca siswa sekolah dasar secara signifikan
setelah intervensi media visual digunakan dalam
pembelajaran membaca awal. Selain itu,
penelitian Lubbiya dan Liansari (2026)
menemukan bahwa penggunaan media gambar
dalam pembelajaran berbasis teks dapat
memperkuat pemahaman siswa terhadap isi teks,
meningkatkan struktur naratif dan deskriptif
tulisan, serta mendorong kreativitas siswa dalam
belajar bahasa Indonesia.

Temuan ini menunjukkan bahwa media
gambar tidak hanya efektif untuk meningkatkan
membaca, tetapi juga berkontribusi terhadap
keterampilan menulis siswa. Dalam konteks
kelas rendah, penggunaan strategi berbasis
gambar juga terbukti efektif untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Penelitian Resma et
al. (2025) menyatakan bahwa penggunaan media
gambar seri berbasis model gambar-dan-gambar
berhasil meningkatkan keterampilan menulis
siswa kelas tiga SD. Selain itu, Magay dan Lanny
(2025) juga menemukan bahwa metode berbasis
cerita bergambar dapat meningkatkan literasi
bahasa siswa usia dini. Bimbingan klasikal
adalah layanan bimbingan yang diberikan secara
terorganisir kepada kelompok siswa dalam satu
kelas. Pendekatan ini memungkinkan guru atau
pembimbing untuk memberikan arahan, latihan,
dan umpan balik secara bersama-sama sehingga
proses belajar menjadi lebih efisien dan
terkontrol. Penelitian Harumbina et al. (2025)
menunjukkan bahwa penerapan bimbingan
klasikal dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa secara signifikan, yang merupakan faktor
penting dalam keberhasilan belajar membaca dan
menulis. Dengan demikian, penerapan metode
bimbingan klasikal berbantuan media gambar
memberi  peluang  untuk  meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis siswa kelas
rendah. Kombinasi antara pendekatan layanan
yang sistematis dan penggunaan media konkret
yang menarik diharapkan mampu membantu
siswa memahami materi lebih baik dan
meningkatkan hasil belajar mereka. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui efektivitas metode
tersebut di kelas II SDN 5 Taliwang dan
diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap teori dan praktik pembelajaran literasi
dasar di sekolah dasar.


https://doi.org/10.29303/jipp.v11i1.4744

Ramadany et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (1): 982 — 988

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i1.4744

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dengan analisis
data bersifat statistik untuk menguji hipotesis
Sugiyono (2022). Desain penelitian yang
digunakan adalah pre-eksperimen tipe one group
pretest-posttest design. Desain ini merupakan
desain penelitian yang hanya menggunakan satu
kelompok tanpa kelompok pembanding, yang
diberi tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan
tes akhir (posttest) setelah perlakuan untuk
mengetahui pengaruh treatment (Arikunto,
2022). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8
Agustus 2025 sampai dengan 9 September 2025
bertempat di SDN 5 Taliwang. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 299 siswa. Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian yang
memiliki karakteristik tertentu (Arikunto, 2020).
Adapun sampel penelitian berjumlah 26 siswa
kelas II. Sampel merupakan bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2022). Prosedur penelitian
diawali dengan pemberian  pretest untuk
mengetahui kemampuan awal membaca dan
menulis siswa. Selanjutnya, diberikan perlakuan
berupa layanan bimbingan klasikal berbantuan
media gambar. Layanan bimbingan klasikal
merupakan layanan yang diberikan kepada
sejumlah peserta didik dalam satu kelas secara
terjadwal untuk membantu perkembangan
pribadi, sosial, belajar, maupun karier (Prayitno,
2017). Setelah perlakuan selesai diberikan,

dilakukan posttest untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa tes kemampuan

membaca dan menulis. Tes merupakan alat ukur
yang digunakan untuk memperoleh data tentang
kemampuan atau hasil belajar peserta didik
(Arikunto, 2020). Teknik analisis data dilakukan
dengan membandingkan hasil prefest dan
posttest untuk melihat peningkatan kemampuan
siswa. Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji
normalitas untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal (Ghozali, 2021). Uji
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
One Sample T-Test dan Paired Sample T-Test.
Uji Paired Sample T-Test digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata dua data
berpasangan, yaitu nilai sebelum dan sesudah
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perlakuan (Ghozali, 2021). Analisis data
dilakukan dengan bantuan program SPSS dengan
taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian pre-
eksperimen dengan jenis one group pretest-
postest design. kegiatan ini dilakukan pada kelas
II di SDN 5 Taliwang. pengambilan data
dilakukan melalui dua tahap, di mana tahap
pertama melalui pemberian tes awal atau pretest.
pretest ini dilakukan sebelum pemberian materi
pembelajaran yaitu dengan metode di bimbingan
klasikal berbantuan media gambar kepada kelas
II. kedua yaitu tes akhir atau posttest yang
dilakukan setelah pemberian materi di kelas II
dengan menggunakan metode bimbingan klasikal
berbantuan media gambar.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan membaca dan menulis
siswa setelah diterapkan metode bimbingan
klasikal berbantuan media gambar.peningkatan
tersebut dapat terlihat dari Berdasarkan tabel 1
dan 2 yang disajikan di atas, dapat kita lihat hasil
pretest dan posttest siswa kelas II SDN 5
Taliwang yang di mana jumlah siswa ada 26.
hasil pretest kelas I mendapatkan rata-rata 49,23
dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 30.
sedangkan pada saat postest kelas I
mendapatkan nilai rata-rata 74,42 dengan nilai
tertinggi 90 dan nilai terendah 60.

Berdasarkan tabel 3 perhitungan uji
normalitas data menggunakan bantuan aplikasi
SPSS diketahui bahwa nilai signifikan si data
sebesar .244 untuk pretest sedangkan untuk
postest nilai signifikannya sebesar .380. Jika di
interprestasikan maka nilai tersebut menjadi
0,244 untuk pretest dan 0,380 untuk posttest. jika
dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05. Nilai
signifikan uji normalitas kelas II lebih besar dari
0,05 yang berarti bahwa data kelas II dikatakan
berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel 4 perhitungan uji
hipotesis data dengan menggunakan Uji One
Sample T-Test degan bantuan SPSS dengan taraf
signifikan < 0,05. terdapat nilai pretest dengan
nilai sig. (Tow-sided p) = 0.001 < 0,05 dan
terdapat nilai posttest dengan nilai sig. (Tow-
sided p) = 0,005 < 0,05. Sehingga Ha terima Ho
ditolak. Jadi, dapat dinyatakan hipotesis
penelitian diterima yang berarti ada pengatauh
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atau metode bimbingan klasikal berbantuan berbantuan media gambar efektif dalam
media gambar efektif dalam meningkatkan meningkatkan kemampuan membaca dan
kemampuan membaca dan menulis siswa SDN 5 menulis siswa SDN 5 Taliwang.

Taliwang.

Berdasarkan tabel 5 perhitungan uji Tabel 1. Data Hasil Pre-Test Kelas 11
hipotesis data dengan menggunakan Uji Paired Nilai Tertinggi  Nilai Terendah  Rata-Rata
Sample T-Test degan bantuan SPSS dengan taraf 75 30 49,23
signifikan < 0,05. Terdapat nilai dengan nilai sig.

(Tow-sided p) = 0,001 < 0,05. Sechingga Ha Tabel 2. Data Hasil Post-test Kelas 11
terima Ho ditolak. Jadi, dapat dinyatakan Nilai Tertinggi  Nilai Terendah  Rata-Rata
hipotesis penelitian diterima yang berarti ada 90 60 74,42
pengatauh atau metode bimbingan klasikal
Tabel 3. Uji Normalitas Nilai Prefest dan Postest Kelas 11
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.

Pretest .149 26 142 951 26 244

Postest .147 26 154 959 26 .380

a.Lilliefors significane correction

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Hipotesis Perhitungan Uji One Sample T-Test Dengan Bantuan SPSS STATISTICS
VIEWER.
One-Sample Test
TestValue = 70

Significance 95% Confidence Interval
Of The Difference
T df  One-Sided p Two-Sided p  Mean Difference Lower Upper
Pretest -9.775 25  <.001 <.001 -20.769 -25.15 -16.39
Postest 3.108 25 .002 .005 4.423 1.49 7.35

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Hipotesis Perhitungan Uji Paired Sample T-Test Dengan Bantuan SPSS STATISTICS
VIEWER.
Paired Samples Test
Paired Differences

95% confidence interval Significance
of the difference
Mean Std. Std.Error Lower Upper t Df One- Tow-
Deviation Mean Sided P Sided P
Pair 1 -25.192 6.242 1.224 -27.713  -22.671 -20.580 25 <001 <001
pretest -
postest
Pembahasan pre-test dan setelah diberi perlakuan, diberikan
Penelitian  ini  membahas tentang post-test.
bagaimana efektifitas pelaksanan metode Penelitian ini di lakuan sebanyak 6 kali

bimbingan klasikal berbantuan media gambar
dalam meningkatkan kemampuan menulis dan
membaca perserta didik Tahun Pelajaran
2025/2026. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui  efektifitas metode bimbingan
klasikal berbantuan media gambar dalam
meningkatkan ~ kemampuan menulis dan
membaca siswa SDN 5 Taliwang tahun ajar
2025/2026. Analisi data di lakukan berdasarkan
hasil pre-test dan post-test pada kelas I1. Sebelum
diberikan perlakuan, perserta didik di berikan
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pertemuan. Pada pertemuan pertama di awali
dengan memberikan pre-fest pada siswa kelas 11
dengan tujuan mengetahui kemampuan awal
siswa. Rata-rata hasil pre-test kelas Il sebesar
49,231 . Kemudian peneliti memberikan post-test
kepada kelas II setelah diberikan perlakuan
treatment, nilai rata-rata kelas 1I 74,42.
Pertemuan kedua proses pembelajaran dilakukan
dengan memberikan perlakuan  treatment.
Pelaksanan pembelajaran dilakukan dengan
metode bimbingan klasikal berbantuan media
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gambar, yaitu siswa di beri pemahaman dan
penjelasan tentang meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis siswa.

Hasil belajar perserta didik dapat dilihat
dari pre-test dan post-test kelas I1. Nilai pre-test
kelas II mendapatkan nilai tertinggi 75 dan
terendah 30 dengan rata-rata 49,231. Sedangkan
nilai post-test kelas 11 dengan nilai tertinggi 90
dan terendah 60 memiliki rata-rata 74,42.
Kemudian  data-data  tersebut  dianalisis
menggunakan uji normalitas sebelum dilakukan
uji hipotesis. Berdasarkan uji normalitas hasil
pre-test dengan nilai siswa dengan bantuan
aplikasi SPSS Statistics Viewer di dapatkan nilai
sig. = 0,244 dan hasil post-test nilai sig.= 0,380
maka dapat dinyatakan data “berdistribusi
normal” karena jika sig > a (0,05) yaitu, 0,244 >
0,05 dan 0,380 > 0,05. Sehingga sample
penelitian ini dikatakan berdistribusi normal.

Setelah data kelas dinyatakan berdistribusi
normal maka langkah selanjutnya menguji
hipotesis dengan menggunakan uji t yaitu uji one
sampel t-test dan uji paired sampel t-test dengan
bantuan SPSS Statistics Viewer. Hasil hitung
pengujian hipotesis menggunakan uji t yaitu uji
one sampel t-test dengan bantuan SPSS Statistics
Viewer dengan taraf signifikan < 0,05. Terdapat
nilai pre-test dengan nilai sig. (Tow-sided p) =
0.001< 0,05 dan terdapat nilai post-test dengan
nilai sig. (Tow-sided p) = 0,005 < 0,05. Sehingga
Ha diterima HO ditolak. Untuk Hasil hitung
pengujian hipotesis menggunakan menggunakan
uji t yaitu uji paired sampel t-test dengan bantuan
SPSS Statistics Viewer dengan taraf signifikan <
0,05. Terdapat nilai post-test dengan nilai sig.
(Tow-sided p) = 0,001 < 0,05. Sehingga Ha
diterima HO ditolak. Jadi dapat di nyatakan
hipotesis penelitian diterima, yang berarti metode
bimbingan klasikal berbantuan media gambar
efektif dalam  meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis siswa kelas II SDN 5
Taliwang tahun ajaran 2025/2026

Metode bimbingan klasikal merupakan
layanan bimbingan yang diberikan kepada
seluruh siswa dalam satu kelas secara terencana
dan sistematis. Melalui metode ini, guru dapat
menyampaikan arahan yang sama kepada semua
siswa, mengontrol jalannya pembelajaran,
memberikan contoh membaca dan menulis yang
benar. Menurut Syazali, Alfiah, Sobri (2023)
membaca merupakan keterampilan dasar yang
harus dimiliki oleh setiap manusia dimana
keterampilan tersebut berguna untuk pemeliharan
dan pengembangan hidup seseorang. Prasetyo
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dan Lestari (2019) menyatakan bahwa bimbingan
klasikal efektif diterapkan di sekolah dasar
karena pembelajaran dapat dikelola secara
terstruktur dan seragam. Penggunaan media
gambar juga mendukung pembelajaran literasi
awal karena sesuai dengan teori belajar visual.
Media gambar membantu siswa memahami
hubungan antara simbol, huruf, dan kata secara
lebih konkret. Utami, Handayani, dan Putra
(2020) menjelaskan bahwa media visual dapat
meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa
dalam membaca dan menulis permulaan. Selain
itu, media gambar mampu menarik perhatian,
meningkatkan  motivasi, serta  membuat
pembelajaran lebih menyenangkan (Nuraini &
Hidayat, 2021).

Secara  empiris,  hasil  penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
membaca dan menulis siswa kelas II setelah
penerapan  metode  bimbingan  klasikal
berbantuan media gambar. Siswa menjadi lebih
aktif, antusias, dan lebih berani dalam membaca
maupun  menulis. Bimbingan  klasikal
memungkinkan guru memberikan umpan balik
secara langsung sehingga kesalahan siswa dapat
segera diperbaiki (Rahman & Fitriani, 2022).
Dengan demikian, metode bimbingan klasikal
berbantuan media gambar efektif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis siswa kelas rendah karena sesuai dengan
karakteristik perkembangan mereka yang masih
membutuhkan bimbingan langsung serta media
pembelajaran  yang konkret dan visual
(Kurniawan et al., 2023).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data
dan pembahasan yang telah dilakukan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
mendingan klasikal berbantuan media Gampet
efektif ~dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis siswa, bahwa hasil
perhitungan pengujian hipotesis dengan uji T
diperoleh hasil perhitungan pengujian hipotesis
menggunakan uji one sample t-test dan uji paried
t-test dengan bantuan SPSS Statistics Viewer
dengan taraf signifikan < 0,05. Terdapat nilai
pretest dengan uji one sampel t-test dengan nilai
sig. (Tow-sided p) = 0.001 < 0,05 dan terdapat
nilai post-test dengan nilai sig. (Tow-sided p) =
0,005 < 0,05. sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Dan terdapat nilai post-test dengan uji
paired sampel t-test dengan nilai sig. (Tow-sided
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p) = 0,001 < 0,05. sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak. jadi dapat disimpulkan bahwa “metode
bimbingan klasikal ber bantuan media gambar
efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis siswa kelas II SDN 5
Taliwang tahun ajar 2025/2026
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